BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dan analisis di atas (nmaswaalah yang
penulis rumuskan), yaitu terkait dengan judul AsialiHisab Awal Bulan

Kamariah dalam KitabMuntaha Nataij al-Aqwalyang disusun oleh KH.

Muhammad Hasan Asy’ari. Maka dapat penulis simpuliebagai berikut:

1. Metode hisab yang terdapat dalam kitdbhuntaha Nataij al-Agwal
merupakan metodeahqigi bi al-tahgiq (menggunakann rumus segitiga
bola), kitab ini mempunyai perbedaan dan persamdeagan kitaltahqiqi
lainya meskipun kitab ini kitab pertama di Indomegang menggunakan
metode tersebut setelah adanya kiwdithla’ al-Sa'id, perbedaanya yaitu:
Pertama, tidak terdapat konversi Hijriah-Masehi, hisgga untuk
perhitunganya langsung pada hari yang dicari. Jigdgk diawali dengan
perhitungarntaqribi. Kedua, tidak terdapat pasaran, nama hari diawala pa
Kamis dan konsep perhitungan menentukan hari dil dwkn menyatu
dengan sistem penentuan tahun kabisat dan basitKetiga,
memperhitungkargurub. Keempat, tidak terdapat perhitungan ijtimaknya.
Jadi hanya sebatas menentukan posisi bulan. Kekoraksi-koreksi yang
dilakukan hanya 6 kali, yaitu dengan menambahkaeksddhamimahdi
awal perhitungatahgiqgi sebelum dilakukanya penta’dilan yang kompleks.

2. Dari hasil verifikasi perhitungan dengan sistemgyaerdapat dalam kitab

Muntaha Nataij al-Agwalbahwa kitab tersebut mempunyai standar yang
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sama dengan kitatahqiqgi lainya sepertBadi’ah al-Mitsal, Khulashah al-
Wafiyah, Nur al-Anwar Yaitu menghasilkan angka atau nilai ketinggian
yang tidak terpaut jauh dan hanya berkisar ant&@ enit.
perbedaan hasil perhitungan kitab tersebut jikaghigmng secara manual
(jadwal logaritma) dan dengan menggunakan alangjtmaka perbedaan
yang dicapai yaitu dimillisecond atau di bawah detik, dan maksimal
mencapai 60 detik. Sedangkan jika dibandingkan aendgisab
kontemporer, maka selisih berkisar antara menin@@it) dan derajat (0-2
derajat).
Jadi bisa disimpulkan bahwa hasil perhitungan dwdn kamariah dalam
kitab Muntaha Nataij al-Agwalmasih berada di bawah perhitungan
kontemporer, karena ada beberapa faktor diantarditgd ini masih
menggunakan jadwal abadi, dan ada beberapa hal yagigm
diperhitungkan, diantaranya: Parallaks, semi diamet¢fraksi, dip.
. Kelebihan dari kitab ini, tentunya ada suatu kelgangsendiri bahwa pada
zaman itu di Indonesia sudah ada konsep perhitusggitiga bola dan juga
angka logaritma yang disusun setelah kidMathla’ al-Sa’id, disisi lain
kelebihan dari kitab ini diantaranya:

a. Hasil perhitungan tidak berbeda dengan Kkiteihqgiqi lainya,

meskipun tidak memperhitungkan ijtimak

b. Data-data yang dipakai lebih teliti dari higalyribi

Adapun kekuranganya yaitu: masih menggunakan jadwadi dan untuk

datadhamimahper/103 tahun hanya sampai pada tahun 1541 H dadédm
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ini juga tidak terdapat pola rumusnya, juga kuraragmfromasi seperti
hanya memaparkan data-data yang digunakan untulenmtd@n gurub
tanpa menentukan prosesnya dan koreksinya mastidtgrendekatan, dan
juga tidak adanya perhitungan ijtimak.

Karya-karya ulama dahulu masih dijadikan pertimizemngleh pemerintah
Indonesia, dan metode hisab dijadikan patokan atamang-ancang yang
kemudian nantinya akan diaplikasikan dengan kateukyat, yakni oleh
pemerintah menwarkan konsepmkan al-Rukyat, kemudian oleh
Muhammadiyah menggunakan kons&pujud al-Hilal. Sehingga dari
kelebihan dan kelemahan yang ada dalam Kilabtaha Nataij al-Aqwal
tidak menghilangkan eksistensinya dalam dunia féhalonesia khususnya

di pesantren-pesantren yang ada di Pasuruan.

B. Saran
Adapun saran peniliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi para pihak yang menggunakan kiMbntaha Nataij al-Aqwal
perlu untuk melakukan perbaikan terhadap data-gatg terdapat
didalamnya, vyaitu adanya transformasi dengan pevtén
astronomi modern. Dengan tujuan, agar hasil dadbkitersebut
mengahasilkan data yang lebih akurat dgnto datedan untuk
memperkuat hasil perhitungan awal bulan kamariatkamgerlu
untuk menambahkan perhitungan ijtimak dan juga sikenversi

Masehi-Hijriah untuk membantu mempermudah jalanygat
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2. Sifat tasammuh(toleransi diri) sangat diperlukan dalam menyikapi
perbedaan khususnya terhadap hasil-hasil penerduah bulan
kamariah dengan metode hisab yang berebeda. Kapaua
dasarnya perbedaan itu rahmat, maka untuk menyisegiedaan
hendaknya dilakukan secara arif dan bijak

3. llmu falak merupakan ilmu yang masih dibilang laagkan untuk
mempelajari ilmu falak adalakRardhu Kifayah maka hendaknya
iimu ini tetap dijaga eksistensinya, dengan melakuk
pengembangan dan pembelajaran seiring dengan peskeisn ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan juga upaya untwdp tetenkaji
kitab-kitab falak klasik guna untuk tetap menjagéektarian karya-
karya ulama dahulu yang kemudian dapat dijadikambgéajaran
dan juga dapat dijadikan pertimbangan untuk pemenawal bulan

kamariah
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C. Penutup
Puji syukurlllahi Rabbi @lhamdulillah), atas nikmat dan rahmat yang
la berikan sehingga penulis dapat menyelesaikapsskni. Tidak ada suatu
yang sempurna di dunia ini, dan tentunya ada Kedebidan kekuranganya
dalam skripsi ini. Meskipun penulis berupaya secangtimal dalam
pengerjaanya, oleh karenanya kritik dan saran yagmbangun sangat penulis
nantikan.
Penulis berharap dan berdoa semoga skripsi ini d&famt bagi

penulis khususnya dan para pembaca pada umunAmy&n.
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